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rahmat, ridho dan inayah-Nya kepada mereka berdua. 
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Maini Novita, (2021):  Penerapan Strategi Pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Mengemukakan Pendapat Pada Tema Kayanya 
Negeriku Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 005 Bagan 
Cempedak. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining yang dapat meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada tema Kayanya Negeriku di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 005 Bagan Cempedak. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas yang subjeknya adalah 1 orang guru dan 20 siswa, dan 
objeknya  adalah strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan 
kemampuan Mengemukakan Pendapat. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 
siklus, dan pada setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi, dan teknik analisis 
datanya adalah analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan data hasil 
penelitian, tergambar bahwa model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan 
pendapat. Hal ini dapat  dilihat pada grafik perkembangannya, dimana sebelum 
tindakan perbaikan dilakukan, nilai rata-rata siswa dalam mengemukakan 
pendapat hanya mencapai 42,25%  atau tergolong dalam kategori kurang. Setelah 
dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas 
pada siklus I, nilai rata-rata siswa dalam mengemukakan pendapat meningkat 
menjadi 68,70% atau tergolong cukup. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata 
siswa meningkat kembali menjadi 71,25 % atau tergolong baik. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada Kayanya 
Negeriku di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 005 Bagan Cempedak. 
 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Student Facilitator and Explaining, 











Maini Novita, (2021):  The Implementation of Student Facilitator and 
Explaining Learning Strategies to Improve the 
Ability to Express Opinions on the Theme of My 
Country's Richness in Class IV Public Elementary 
School 005 Bagan Cempedak. 
 
This study aims to determine the process of applying the Student Facilitator 
and Explaining learning model that can improve the ability to express students' 
opinions on the theme of  My Country Richness in class IV of the State 
Elementary School 005 Bagan Cempedak.  This research is a Classroom Action 
Research with 1 teacher and 20 students as the subject, and the object is the 
Student Facilitator and Explaining learning strategy and the ability to Express 
Opinions.  This research was carried out in 2 cycles, and in each cycle consisted 
of 2 meetings.  The data collection technique used is observation, test, and 
documentation, and the data analysis technique is descriptive analysis with 
percentages.  Based on the research data, it is illustrated that the Student 
Facilitator and Explaining learning model can improve students' ability to express 
opinions.  This can be seen in the graph of its development, where before 
corrective action was taken, the average score of students in expressing opinions 
only reached 42,25% or was classified in the less category.  After taking 
corrective action learning through Classroom Action Research in the first cycle, 
the average score of students in expressing opinions increased to 68,70% or quite 
enough.  Then in the second cycle the average value of students increased back to 
71,25% or classified as good.  Thus, it was concluded that the Student Facilitator 
and Explaining learning model could improve the ability to express students' 
opinions on Kayanya Negeriku in class IV of the State Elementary School 005 
Bagan Cempedak. 











تنفيذ ميسر الطالب وشرح اسرتاتيجيات التعلم لتحسني (: 0202مايين نوفيتا ، ) 
القدرة على التعبري عن اآلراء حول موضوع ثراء بلدي يف 
 .ابجان سيمبيداك 220الصف الرابع االبتدائي العام 
هتدف ىذه الدراسة إىل حتديد عملية تطبيق ميسر الطالب وشرح منوذج التعلم  
يف الفصل الرابع  عن آراء الطالب حول موضوع الذي ميكن أن حيسن القدرة على التعبري
ىذا البحث عبارة عن حبث إجرائي يف الفصل   .000من املدرسة االبتدائية احلكومية 
طالًبا كموضوع ، واهلدف منو ىو منسق الطالب وشرح  00الدراسي مع مدرس واحد و 
بحث يف دورتني ، ويف اسرتاتيجية التعلم والقدرة على التعبري عن اآلراء.  مت إجراء ىذا ال
كل دورة تكونت من اجتماعني.  تقنية مجع البياانت املستخدمة ىي املالحظة واالختبار 
والتوثيق ، وتقنية حتليل البياانت ىي التحليل الوصفي ابلنسب املئوية.  استناًدا إىل 
بياانت البحث ، يتضح أن منوذج الطالب امليسر وشرح التعلم ميكن أن حيسن قدرة 
الب على التعبري عن آرائهم.  ميكن مالحظة ذلك يف الرسم البياين لتطوره ، حيث الط
درجات الطالب يف التعبري عن اآلراء قبل اختاذ اإلجراء التصحيحي ، بلغ متوسط 
٪ فقط أو مت تصنيفهم يف فئة أقل.  بعد اختاذ إجراءات التعلم التصحيحية من  50,00
درجات الطالب يف التعبري عن اآلراء إىل متوسط يف الدورة األوىل ، ارتفع  خالل
قيمة الطالب إىل ٪ أو بدرجة كافية.  مث يف الدورة الثانية ، ارتفع متوسط 07,80
٪ أو مت تصنيفهم على أنو جيد.  وابلتايل ، مت استنتاج أن ميسر الطالب وشرح 82,00
يف الفصل الرابع  الب حولمنوذج التعلم ميكن أن حيسن القدرة على التعبري عن آراء الط
 .000من املدرسة االبتدائية احلكومية 
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A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi
1
 merupakan salah satu keterampilan utama yang menjadi 
tuntutan kecakapan hidup di Abad 21. Selain itu, kompetensi yang diperlukan 
dalam keterampilan komunikasi pada abad 21 yaitu kompetensi penggunaan 
teknologi dan informasi. Abad 21 merupakan abad yang sarat dengan 
teknologi atau masyarakat melabeli abad ini dengan era digital. Hal tersebut 
telah diakomodir pemerintah dalam pengembangan Kurikulum 2013 (K-13) 
yang berbasis karakter dan kompetensi. Dengan tujuan untuk mempersiapkan 
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 
dan peradaban dunia. 
Mengemukakan pendapat adalah salah satu kemampuan 
berkomunikasi dengan orang lain melalui media bahasa.Mengemukakan 
pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan 
yang logis dengan menggunakan bahasa yang baik.Keterampilan 
mengemukakan pendapat termasuk salah satu keterampilan yang harus 
                                                 
1
Konten pembelajaran abad 21 dikenal dengan term 4C (Communication, Collaboration, 
Critical Thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation). Kecakapan abad 21 secara 
global dijabarkan Binkley et.al. (2018) dalam 4 kategori: (a) Cara berpikir: Kreatifitas dan inovasi, 
berpikir kritis, memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan belajar untuk belajar; (b) Cara 
untuk bekerja: Berkomunikasi dan bekerja sama; (c) Alat untuk bekerja: Pengetahuan umum dan 
keterampilan teknologi informasi dan komunikasi; (d) Cara untuk hidup: karir, tanggung jawab 
pribadi dan social termasuk kesadaran akan budaya dan kompetensi.  Lihat: Rayinda Dwi Prayogi 
dan Rio Estetika, Kecakapan Abad 21: Kompetensi Digital Pendidik Masa Depan, Jurnal 
Manajemen Pendidikan (ISSN: 1907-4034) - Vol. 14, No. 2, Desember 2019: 144-151 
 2 
dimiliki oleh peserta didik. Keterampilan ini sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan 
dalam kehidupan dunia kerja. Apalagi dalam kehidupan modern seperti saat 
ini. 
Kemampuan mengemukakan pendapat yang baik bisa menyalurkan 
ide-ide dan perasaan secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat 
seseorang berbicara. Bahkan, kemampuan mengemukakan  bagi siswa akan 
mampu menjadikan mereka generasi masa depan yang berbudaya, karena 
mereka sudah terbiasa berbicara mengemukakan pendapat sesuai dengan 
bahasa yang baik. Oleh sebab itu, keterampilan mengemukakan pendapat 
siswa harus dipupuk sejak dini melalui interaksi pembelajaran, karena 
menurut Ika dkk.
2
 kurangnya keterlibatan siswa dalam berinteraksi dan 
berbicara, mengemukakan pendapat  terhadap sesama siswa maupun guru 




 Terpadu Kurikulum 2013, keterampilan 
mengemukakan pendapat telah diajarkan kepada peserta didik sejak mereka 
duduk di kelas rendah. Contohnya dapat dilihat dari buku tematik siswa kelas 
1 SD/MI sebagaimana diuraikan pada pertanyaan berikut ini: 
1. Perkenalkan dirimu di depan kelas! 
                                                 
2
Ferdiana   Ika,   dkk.   (2014).   Penerapan   Strategi Pembelajaran    Student  Facilitator  
and Explaning   (SFAE)    untuk Meningkatkan  Kemampuan  Berpendapat dan Berprestasi 
Belajar Fisika Siswa Kelas XI-IPA SMA Negeri 1 Kalidawir Tulung Agung. Jurnal Online. 
Universitas Negeri Malang.  
3
Yusfina Hendrifiana et.al., Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013untuk  kelas 1 SD/MI 
Tema I Diriku, Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemendikbud, h. 32.  
 3 
2. Ayo bercerita! Ceritakan tentang teman barumu! 
 
Contoh lainnnya juga dapat dilihat dari buku tematik siswa kelas 4
4
 
yang tergambar pada pertanyaan  berikut ini: 
1. Bertanyalah kepada temanmu untuk mencari informasi tentang 
keberagaman suku bangsa di kelasmu! 
2. Diskusikan lagu di atas dalam kelompokmu! Apa isi lagu “Aku Anak 
Indonesia”? Apa makna lagu tersebut? Kemukakan hasil diskusimu di depan 
kelas! Diskusikan hasil jawabanmu dengan teman! 
3. Pada Pembelajaran 4, kamu mendapat tugas untuk mencari satu cerita 
rakyat, lalu menuliskannya ke dalam bahasa daerahmu. Kini, secara 
bergantian, bacakan tulisanmu itu di depan Bapak/Ibu guru dan 
temantemanmu! 
4. Ayo kemukakan pendapatmu! Mengapa kamu harus bangga menjadi anak 
Indonesia? 
Apabila dicermati, beberapa contoh aktivitas belajar tersebut esensinya 
adalah melatih keterampilan berbicara , maupun mengemukakan pendapat. 
Kemampuan berbicara melalui bercerita tidak terlalu menyulitkan bagi siswa 
SD/MI, baik pada kelas rendah maupun pada kelas tinggi. Namun kemampuan 
berbicara dalam mengemukakan pendapat sering menjadi masalah dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Karena tingkat kesulitan mengemukakan 
pendapat lebih tinggi dibandingkan kemampuan bercerita, sebab kemampuan 
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mengemukakan pendapat menurut Johnson
5
 adalah mengungkapkan pikiran 
dan perasaan secara tepat dan jelas. Jadi tidak sekedar berbicara 
berdasarkan fakta yang tergambar, tapi juga yang tersirat dalam pikiran. 
Oleh sebab itu, banyak siswa yang cenderung pasif untuk berbicara 
dalam mengemukakan pendapat pada proses pembelajaran di kelas. Motifnya 
beragam, ada yang merasa takut, grogi, bingung, dan bahkan ada yang tidak 
mengerti bagaimana cara mengemukakan pendapatnya. Berdasarkan hasil 
observasi kemampuan mengemukakan pendapat yang peneliti lakukan pada 
tanggal 12 Januari 2021 terhadap siswa kelas IV SDN 005 Bagan Cempedak, 
secara umum para siswa masih merasa enggan dan tidak percaya diri untuk 
mengemukakan pendapatnya terkait materi pembelajaran yang dipelajari, 
seperti yang tergambar pada gejala berikut ini:. 
1. Dari 20 orang siswa, hanya 8 orang atau 40% siswa yang berani tampil 
mengemukakan pendapat. 
2. Dari 8 orang siswa berani tampil mengemukakan pendapat, hanya 4 orang 
yang mampu mengungkapkan pendapatnya dengan jelas dan lugas. 
3. Dari 4 orang yang mampu mengungkapkan pendapatnya dengan jelas dan 
lugas, hanya 2 orang yang mampu mengemukakan pendapat dengan 
menggunakan tata bahasa dan kosa kata yang tepat. 
Setelah melakukan refleksi dan diskusi dengan guru kelas di bawah 
arahan dosen pembimbing, peneliti menyimpulkan bahwa strategi atau 
Strategi pembelajaran yang dipilih guru dalam proses pembelajaran masih 
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kurang tepat, sehingga kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat 
kurang maksimal. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan perbaikan 
terhadap proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat 
Setelah membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan, 
peneliti berasumsi bahwa strategi pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dapat dijadikan solusi untuk mengatasi masalah di atas. Karena 
menurut Huda
6
 strategi pembelajaran ini memiliki kelebihan dalam melatih 
kemampuan berbicara peserta didik, terutama dalam hal mengemukakan 
pendapat dan mendengarkan pandangan serta pemikiran orang lain.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya perbaikan proses 
pembelajaran dan peningkatan kemampuan siswa dalam mengemukakan 
pendapat dengan judul Penerapan Strategi Pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Pada Tema Kayanya Negeriku Di Kelas IV SDN 005 Bagan Cempedak. 
 
B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan memahami judul peneliti ini, dan juga 
sebagai landasan bagi penulis untuk memecahkan masalah yang diteliti maka 
perlu penegasan terhadap istilah-istilah yang berkaitan dengan judul penelitian 
yaitu:  
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1. Strategi Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) adalah 
salah satu strategi pembelajaran kooperatif, dimana peserta didik berperan 
sebagai narasumber bagi teman-temannya dalam kelompok belajar. 
2. Mengemukakan Pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau 
pikiran secara lisan yang logis dengan menggunakan bahasa yang baik.  
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dapat meningkatkan kemampuan Mengemukakan 
Pendapat pada tema Kayanya Negeriku di kelas IV SDN 005 Bagan 
Cempedak? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui proses peningkatan kemampuan siswa dalam 
Mengemukakan Pendapat melalui strategi pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining pada tema Kayanya Negeriku di kelas IV SDN 005 Bagan 
Cempedak. 
 
E.  Manfaat Penellitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah, untuk meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 
peningkatan proses pembelajaran. 
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2. Bagi Guru, sebagai alternatif bagi guru dalam menyajikan materi 
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa siswa. 
3. Bagi Siswa 
a. Untuk melatih dan meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 
siswa Sekolah Dasar, khususnya bagi siswa Kelas IV SDN 005 Bagan 
Cempedak. 
b. Memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam proses pembelajaran di 
kelas. 
4. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 









A. Kerangka Teoritis 
1. Strategi Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai„siasat‟, „kiat‟, „trik‟, 
atau „cara‟.Sedang secara umum strategi mempunyai pengertian suatu 
garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran 
yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi 
bisa diartikan sebagaipola-pola umum kegiatan guru dan anak didik 




Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai “a plan, 
method, or series of activities designed to achieves a particular 
education goal”. Jadi strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam konteks belajar mengajar, 




Kesimpulannya, strategi pembelajaran adalah seluruh rangkaian 
penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan 
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sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang 
terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses 
belajar mengajar. Artinya strategi pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola pembelajaran yang digunakan sebagai 
pedoman untuk merencanakan pembelajaran di kelas. 
b. Student Facilitator and Explaining 
1) Pengertian Student Facilitator and Explaining 
Strategi ini merupakan salah satu strategi pembelajaran 
cooperatif learning, dimana proses pembelajarannya menurut 
Ramayulis
9
 membutuhkan partisipasi dan kerjasama dalam kelompok. 
Kerjasama ini menurutnya dapat meningkatkan kinerja peserta didik 
dalam belajar, dan dapat pula memupuk sikap tolong menolong yang 
merupakan bahagian dari kompetensi sosial. Pembelajaran kooperatif 




Strategi pembelajaran Student Facilitator And Explaining adalah 
strategi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dengan maksud 
meminta peserta didik untuk berperan menjadi narasumber terhadap 
semua temannya di kelas belajar. Strategi ini merupakan sebuah 
strategi yang mudah, guna memperoleh keaktifan kelas secara 
keseluruhan dan tanggung jawab secara individu. Strategi ini 
memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak 
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sebagai seorang “pengajar/penjelas materi dan seorang yang 
menfasilitasi proses pembelajaran” terhadap peserta didiklain. Dengan 
strategi ini, peserta didik yang selama ini tidak mau terlibatakan ikut 
serta dalam pembelajaran secara aktif. 
2) Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining adalah sebagai berikut: 
a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai Guru 
menjelaskan bahwa sebuah topik baru akan dimulai. Guru 
menjelaskan tujuan belajarnya, menyampaikan ringkasan dari isi 
dan mengaitkan dengan gambaran yang lebih besar mengenai 
silabus atau skema kerja (kegiatan yang bagus untuk memulai 
topik baru apa pun).  
b) Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi Guru bisa meminta 
siswa mencatat apa yang telah mereka ketahui atau yang bisa 
dilakukan, berkaitan dengan aspek apa pun dari topik ini. Guru 
juga bisa meminta mereka untuk bertukar pikiran dengan teman 
sebangku sehingga mereka bisa lebih percaya diri. 
c) Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa 
lainnya Dalam tahap ini guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya misalnya melalui 
bagan/peta konsep. Minta seorang sukarelawan untuk maju dan 
menjelaskan ke kelas apa yang dia ketahui atau dapat lakukan. 
Siswa lain boleh bertanya, dan sang sukarelawan memiliki hak 
untuk berkata “lewat” bila dia tidak yakin akan jawabannya dan 
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guru dapat menambahkan komentar. Dalam rangka objektivikasi 
pengetahuan yang dibangun melalui intersubjektif, bertanya 
sangatlah penting. Kegiatan bertanya penting untuk menggali 
informasi, mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan 
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. 
Bertanya sangat penting untuk melakukan elaborasi yaitu proses 
penambahan rincian, sehingga informasi baru akan menjadi lebih 
bermakna. Melalui berbagai pertanyaan peserta didikdapat 
melakukan probing, sehingga informasi yang diperolehnya lebih 
mendalam. Bertanya adalah proses dinamis, aktif dan produktif. 
Bertanya adalah fondasi dari interaksi belajar mengajar. 
d) Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa Ketika sang 
sukarelawan menunjukkan atau menjelaskan apa yang mereka 
ketahui ke kelas, guru mencatat poin-poin penting untuk diulang. 
Informasi yang tidak akurat, ide yang dijelaskan hanya separuh, 
miskonsepsi, bagian yang hilang, hal ini bisa ditangani langsung 
sehingga siswa tidak membentuk kesan yang salah, atau mereka 
dapat membuat dasar dari rencana pembelajaran yang telah 
diperbaiki untuk beberapa pelajaran berikutnya. 
c. Kekurangan dan Kelebihan Student Facilitator and Explaining 
Kelebihan dan kelemahan Strategi pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFE) adalah sebagai berikut;
11
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1) Siswa diajak untuk dapat menerangkan kepada siswa lain. 
2) Siswa dapat mengeluarkan ide - ide yang ada dipikirannya sehingga 
lebih dapat memahami materi tersebut. 
3) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit.  
4) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan 
dengan demonstrasi. 
5) Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberikan kesempatan 
untuk mengulangi penjelasan guru yang telah didengar. 
6) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam 
menjelaskan materi ajar. 
7) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan 
Kelemahan Strategi pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFE). 
1) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 
tampil. 
2)  Banyak siswa yang kurang aktif.  
3) Siswa yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang 
diperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak siswa yang kurang 
aktif.  
4) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 
melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena 
keterbatasan waktu pembelajaran). 
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5) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau 
menerangkan materi ajar secara ringkas. 
2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
a. Pengertian  Mengemukakan Pendapat 
Menurut Dierich, berpendapat adalah salah satu kegiatan yang 
harus ada dalam aktivitas pembelajaran siswa, kegiatan siswa 
mengemukakan pendapat ini tergolong dalam kegitan lisan (oral).
12
 Dan 
Gagasan atau hasil pemikiran seseorang dapat diketahui melalui pendapat 
yang disampaikannya. Kemampuan mengemukan pendapat dimaknai 
sebagai usaha untuk mempertahankan hak pribadi dan mengekspresikan 
pikiran, perasaan dan keyakinan secara langsung, jujur dan dengan cara 
yang sesuai yaitu dengan tidak menyakiti atau merugikan diri sendiri 
maupun orang lain. 
Menurut Herinka Dewi Anindawati, kemampuan mengemukakan 
pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara 




Jadi dapat dipahami, mengemukakan pendapat adalah kemampuan 
seseorang menyampaikan pesan yang mencerminkan seseorang tersebut 
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aktif dalam proses pembelajaran tanpa adanya usaha untuk menyakiti 
atau merendahkan orang lain. 
Siswa yang mampu menguasai kemampuannya dalam 
mengemukakan pendapat akan memudahkan dalam memperoleh hasil 
belajar yang lebih optimal. Tetapi apabila siswa itu tidak menguasai atau 
tidak memiliki kemampuan mengemukakan pendapat, akan 
dikhawatirkan siswa tersebut mengalami berbagai gangguan dan 
hambatan dalam mencapai keberhasilan belajarnya. 
Ciri-ciri Kemampuan Mengemukakan Pendapat Adapun ciri-ciri 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat: 
1) Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata 
maupun tindakan. 
2) Dapat berkomunikasi secara lansung dan terbuka. 
3) Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan          
dengan baik. 
4) Mampu menolak dan menyatakan ketidak setujuan terhadap pendapat 
orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan cendrung 
bersifat negatif. 
5) Mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang lain 
ketika membutuhkan. 
6) Mampu menyatakan perasaan baik yang menyenangkan maupun  
yang tidak menyenangkan dengan cara yang tepat. 
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7) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap 
kehidupan.Menerima keterbatasan yang ada pada dirinya dengan 
tetap berusahauntuk mencapai apa yang diinginkan sebaik mungkin 
sehingga baik berhasil maupun gagal ia akan tetap memiliki harga 
diri dan kepercayaan diri. 
b. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat  
Indikator dalam kemampuan berpendapat adalah:
14
 
1) Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 
2) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 
3) Rasionalitas pendapat yang dibahas.  




1) Kejelasan pengungkapan pendapat. 
2) Mampu mengomunikasikan pendapat. 
3) Isi gagasan yang disampaikan. 
4) Keruntutan ide atau gagasan. 




1) Pemilihan Respon. 
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6) Etika dalam menyampaikan pendapat. 
7) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi. 
   Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini  
mengambil beberapa indikator diatas dalam menentukan kemampuan 
mengemukakan pendapat sebagai berikut: 
1) Kelancaran. 
2) Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 
3) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas 
4) Kejelasan pengungkapan pendapat. 
5) Keruntutan ide atau gagasan 
3. Hubungan Antara Metode Student Facilitator and Explaining Dengan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Untuk meningkatkan kemapuan mengemukakan pendapat, seorang 
guru harus memilih strategi atau metode pembelajaran tertentu yang mampu 
merangsang nalar atau daya berpikir siswa terkait materi yang dipelajari dan 
mampu membuat siswa aktif dalam belajar, berbicara maupun berani 
mengemukakan pendapatnya. Metode pembelajaran tidak hanya dijadikan 
sebagai pedoman yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran, tapi 
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juga dijadikan instrumen untuk memahami materi pelajaran dengan 
keterampilan siswa dalam berpendapat. 
Dalam proses pembelajaran , guru harus berupaya memilih metode 
yang membuat semua siswa berani untuk berbicara dan menyampaikan 
pendapatnya. Untuk itu metode harus menyenangkan dan tidak memberi 
kesempatan kepada siswa untuk merasa tidak mampu dan minder .
17
 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkat 
keterampilan mengemukakan pendapat siswa adalah strategi Student 
Facilitator and Explaining. Metode ini dikembangkan untuk menjadikan 
pola diskusi dalam kelas menjadi lebih efektif. Pada Strategi pembelajaran 
ini siswa diberi kesempatan untuk berbicara menyampaikan ide, gagasan, 
dan pendapatnya. Strategi  pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
sangat membantu siswa dalam menuangkan pikiran dan ide-ide sehingga 
dapat mengemukakan pendapatnya sendiri. Pembelajaran dengan Student 
Facilitator and Explaining juga membantu masing-masing anggota 
kelompok untuk saling mendukung, saling membantu dan saling 
memperhatikan dalam menyelesaikan masalah- masalah yang terjadi 
didalam pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa Strategi 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa dengan ditetapkan waktu untuk 
menyampaikan pendapat. Dengan demikian teknik pembelajaran Student 
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Facilitator and Explaining menjadi alternatif dalam proses pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 
 
B. Penelitian Yang Relevan  
Setelah peneliti membaca beberapa karya ilmiah sebelumnya, ada 
beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni penelitian yang 
dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Surti Sulastiah,” Penerapan Strategi Student 
Facilitator and Explaining untuk meningkatkan keterampilan literasi 
informasi pada mata pelajaran IPS Kelas di Kelas IV di MI Miftahul Falah 
Kabupaten Cianjur”. Dari hasil penggunaan Strategi pembelajaran SFE 
terlihat adanya peningkatan aktivitas mengenai keterampilan literasi 
informasi siswa. Pada saat sebelum menggunakan Strategi pembelajaran 
SFE, aktivitas siswa mengenai keterampilan literasi hanya mendapatkan 
45,83% (cukup aktif), pada siklus 1 tindakan I aktivitas siswa meningkat 
dengan memperoleh hasil 57,93% (aktif), selanjutnya di tindakan II 
meningkat dengan hasil 60,36% (aktif), pada siklus 2 tindakan I siswa 
peningkatan nya cukup pesat dengan hasil 74,88% (sangat aktif), dan di 
dalam tindakan ke II, memperoleh hasil memuaskan yaitu 82,60% (sangat 
aktif). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
Strategi pembelajaran SFE dapat meningkatkan aktivitas keterampilan 
literasi informasi pada siswa.
18
 Persamaan penelitian Surti Sulastiah dengan 
                                                 
18
 Surti Sulastiah,” Penerapan Strategi Student Facilitator and  Explaining untuk 
meningkatkan keterampilan literasi informasi pada mata pelajaran IPS Kelas di Kelas IV di MI 
Miftahul Falah Kabupaten Cianjur” 
 19 
penelitian ini pada penggunaan variabel pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining. sementara itu, perbedaan pada penelitian yang dilakukan 
peneliti dengan penelitian datas yaitu peneliti melakukan penelitian dengan 
pengaruh penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining terhadap keterampilan mengemukakan pendapat siswa. 
Sedangkan peneliti diatas melakukan penelitian dengan judul penerapan 
Strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining untuk 
meningkatkan keterampilan literasi informasi.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kristiani Panjaitan, Lazim N., Guslinda. 
Judul “ Penerapan Strategi pembelajaran cooperative tipe student facilitator 
and explaining untuk meningkatkan hasil belajar IPS kelas III SDN 192 
Pekanbaru” Hasil penelitian menunjukan ketuntasan klasikal pada siklus I 
yaitu 66,67% mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 85,19%. 
Aktivitas guru mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya yaitu 
75,00%, 83,33, 87,50% dan 95,83%. Begitu juga aktivitas siswa mengalami 
peningkatan pada setiap siklus, yaitu 70,83%, 79,16%, 91,66% dan 95,83%. 
Rata-rata skor dasar ke siklus I peningkatannya sebesar 1,56% dan skor 
dasar ke siklus II peningkatan 21,35%. Berdasarkan penelitian disimpulkan 
bahwa penerapan Strategi pembelajaran kooperatif tipe student facilitator 
and explaning  dapat meningkatkan hasil belajar IPS kelas III SDN 192 
Pekanbaru.
19
 Perbedaan penelitian Kristiani Panjaitan, Lazim N., Guslinda 
dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada variable Y yang 
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 Kristiani Panjaitan, Lazim N., Guslinda. Judul “ Penerapan Strategi pembelajaran 
cooperative tipe student facilitator and explaining untuk meningkatkan hasil belajar IPS kelas III 
SDN 192 Pekanbaru” 
 20 
diteliti. Variable Y saudari Kristiani Panjaitan, Lazim N., Guslinda adalah 
untuk meningkatkan untuk meningkatkan hasil belajar IPS, sedangkan 
penelitian ini meningkatkan keterampilan mengemukakan pendapat pada 
tema “ Kayanya Negeriku”. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama 
menggunakan Strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
3. Penelitian dilakukan oleh Dita Wuri Andari. Judul “ Penerapan model 
pembelajaran student facilitator and explaining untuk meningkatkan hasil 
belajar fisika kelas VIII SMP Nurul Islam “Hasil penelitian diperoleh rata-
rata hasil belajar kognitif siswa pada siklus I sebesar 69,66 dengan 
ketuntasan klasikal 72,41 %. Rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada 
siklus II sebesar 79,08 dengan ketuntasan klasikal 89,66 %. Adapun rata-
rata hasil belajar afektif siswa pada siklus I sebesar 65 dengan ketuntasan 
klasikal 86,21 %. Rata-rata hasil belajar afektif siswa pada siklus II sebesar 
83,10 dengan ketuntasan klasikal 100 %. Sedangkan rata-rata hasil belajar 
psikomotorik siswa pada siklus I sebesar 58,33 dengan ketuntasan klasikal 
68,97 %. Rata-rata hasil belajar psikomotorik siswa pada siklus II sebesar 
75,77 dengan ketuntasan klasikal 93,10 %. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) dapat meningkatkan hasil belajar.
20
 
Persamaan penelitian Dita Wuri Andari dengan penelitian ini pada 
penggunaan variabel pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
sementara itu, perbedaan pada penelitian yang dilakukan peneliti dengan 
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 Dita Wuri Andari. Judul “ Penerapan model pembelajaran student facilitator and 
explaining untuk meningkatkan hasil belajar fisika kelas VIII SMP Nurul Islam. 
 21 
penelitian diatas yaitu peneliti melakukan penelitian dengan pengaruh 
penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
terhadap keterampilan mengemukakan pendapat siswa. Sedangkan  
peneliti diatas melakukan penelitian dengan judul penerapan Strategi 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining untuk meningkatkan hasil 
belajar fisika.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran yang optimal atau terbaik jika guru dapat mengkondisikan 
proses pembelajaran secara efektif. Pembelajaran akan berjalan optimal apabila 
semua komponen termasuk didalamnya keterampilan guru dan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining menekankan 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga model pembelajaran ini 
sangat berarti dalam menciptakan pembelajaran aktif. Strategi ini merupakan 
salah satu Strategi kooperatif yang melibatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran dimana siswa belajar mempresentasikan ide atau pendapat pada 
rekan peserta didik lainnya. 
Seperti halnya pembelajaran kontruktivisme, Strategi pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining mengkondisikan siswa harus belajar 
melalui kegiatan berkelompok dengan memasukkan konsep, prinsip, dan fakta 
tentang pengetahuan atau materi yang sedang dipelajari. Siswa membangun 
sendiri konsep atau struktur materi yang dipelajarinya, tidak melalui 
pemberitahuan oleh guru sehingga dalam belajar siswa bias mengkontruksi 
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pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya dengan pemaknaan lebih 
baik. 
Siswa tidak lagi menerima paket-paket konsep atau aturan-aturan yang 
telah dikemas oleh guru, melainkan siswa sendiri yang mengemasnya. 
Mungkin saja kemasannnya tidak akurat, siswa yang satu dan dengan siswa 
yang lainnya berbeda atau mungkin terjadi kesalahan, disinilah tugas guru 
memberi bantuan dan arahan sebagai fasilitator dan pembimbing. 
Dari pemikiran diatas, dengan menggunkan Strategi pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining diharapkan siswa dapat meningkatkan 
keterampilan dalam mengemukakan pendapat pada saat proses pembelajaran 





Kerangka Berfikir  
























Pembelajaran SFE  
 
Aktivitas Siswa 
1. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang  kompetensi yang akan 
dicapai dalam pembelajaran dan dan 
mengikuti kegiatan apersepsi. 
2. Siswa memperhatikan 
demonstrasi/penyajian materi yang 
disampaikan guru dan 
mencatat/menelaah tugas 
mengemukakan pendapat terkait tema 
yang dipelajari.  
3. Siswa bertukar pikiran dengan teman 
sebangku untuk menggali ide dan 
gagasan terkait tugas yang diberikan 
guru, sehingga mereka lebih percaya 
diri. 
4. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 
menjadi sukarelawan dalam 
menyampaikan ide dan gagasannya 
terkait tugas yang diberikan, sementara 
siswa lain juga mendapat kesempatan 
untuk bertanya pada sukarelawan. 
5.  Siswa menyimak dan mencatat 
simpulan pelajaran dan poin-poin 
penting untuk direview. 
Aktivitas Guru 
1. Guru menyampaikan kompetensi yang 
ingin dicapai dan melakukan kegiatan 
apersepsi. 
2. Guru mendemonstrasikan/menyajikan 
materi dan meminta siswa 
mencatat/menelaah tugas 
mengemukakan pendapat terkait tema 
yang dipelajari. 
3. Guru meminta siswa bertukar pikiran 
dengan teman sebangku untuk 
menyampaikan ide dan gagasan sesuai 
tugas yang telah diberikan guru, 
sehingga mereka lebih percaya diri. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjadi sukarelawan dalam 
menyampaikan ide dan gagasannya 
terkait tugas yang diberikan, sementara 
siswa lain diberikan pula kesempatan 
untuk bertanya (sukarelawan memiliki 
hak untuk berkata “lewat” bila dia tidak 
yakin akan jawabannya), dan guru 
memberikan komentar atas pendapat 
yang dikemukakan sukarelawan. 
5. Guru menyimpulkan ide/pendapat siswa 






D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Indikator Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dalam pembelajaran Strategi 
pembelajaran student facilitator and explaining adalah: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan melakukan 
kegiatan apersepsi. 
2) Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi dan meminta siswa 
mencatat/menelaah tugas mengemukakan pendapat terkait tema yang 
dipelajari. 
3) Guru meminta siswa bertukar pikiran dengan teman sebangku untuk 
menyampaikan ide dan gagasan sesuai tugas yang telah diberikan 
guru, sehingga mereka lebih percaya diri. 
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi 
sukarelawan dalam menyampaikan ide dan gagasannya terkait tugas 
yang diberikan, sementara siswa lain diberikan pula kesempatan untuk 
bertanya (sukarelawan memiliki hak untuk berkata “lewat” bila dia 
tidak yakin akan jawabannya), dan guru memberikan komentar atas 
pendapat yang dikemukakan sukarelawan. 
5) Guru menyimpulkan ide/pendapat siswa dan mencatat poin-poin 
penting untuk direview. 
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b. Indikator Aktivitas Siswa   
Adapun indikator aktivitas siswa dalam Strategi student facilitator 
and explaining adalah : 
1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang  kompetensi yang akan 
dicapai dalam pembelajaran dan dan mengikuti kegiatan apersepsi. 
2) Siswa memperhatikan demonstrasi/penyajian materi yang 
disampaikan guru dan mencatat/menelaah tugas mengemukakan 
pendapat terkait tema yang dipelajari.  
3) Siswa bertukar pikiran dengan teman sebangku untuk menggali ide 
dan gagasan terkait tugas yang diberikan guru, sehingga mereka lebih 
percaya diri. 
4) Siswa mendapatkan kesempatan untuk menjadi sukarelawan dalam 
menyampaikan ide dan gagasannya terkait tugas yang diberikan, 
sementara siswa lain juga mendapat kesempatan untuk bertanya pada 
sukarelawan. 
5)  Siswa menyimak dan mencatat simpulan pelajaran dan poin-poin 
penting untuk direview. 
2. Indikator Keterampilan Mengemukakan Pendapat 
 Indikator keterampilan mengemukakan pendapat yang peneliti 
rumuskan berdasarkan teori yang telah dibahas sebelumnya antara lain:  
a. Kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat. 
b.  Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 
c. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas.  
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d. Kejelasan pengungkapan pendapat. 
e. Keruntutan ide atau gagasan.  
Keberhasilan tindakan perbaikan dalam penelitian ini tidak merujuk 
pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah 
(75), akan tetapi tindakan perbaikan dinyatakan berhasil apabila hasil belajar 
siswa meningkat dibandingkan data survei awal (pra-siklus), mengingat 
keterampilan mengemukakan pendapat adalah keterampilan yang cukup 
sulit bagi siswa SD. 
 
E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan uraian kerangka teori, maka peneliti dapat merumuskan 
hipotesis tindakan bahwa penerapan Strategi pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 








A. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV tahun 
pelajaran 2020/2021 dengan jumlah 20 orang siswa. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat pada 
tema Kayanya Negeriku Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV 
SDN 005 Bagan Cempedak. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penilitian ini dilakukan di SDN 005 Bagan Cempedak, adapun 
pengambilan data penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2020/2021.  
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk  memperbaiki atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 
Penelitian tindakan kelas berupa meningkatkan dan mengembangkan 
profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya.
21
 Penelitian ini 
dilakukan dalam 2 siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 
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Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2008,  hlm. 42 
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pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas 
dapat dilihat pada bagian berikut: 




   
   
 








Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan rancangan penelitian 
tindakan kelas untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik 
tanpa ada hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat 
di uraikan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Plan) 
Pada tahap ini menyiapkan materi, serta perlengkapan pembelajaran 
yang dibutuhkan seperti RPP, LKPD yang didalamnya berisi 
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permasalahan dan soal- soal dalam kehidupan sehari- hari, serta soal- soal 
tes yang nanti akan diujikan kepada semua siswa. 
a. Menentukan salah satu materi yang akan disajikan  
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
c. Menyiapkan soal test. 
d. Membagi siswa untuk berkelompok 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran student facilitator and explaining yaitu: 
a. Kegiatan awal  
1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdo‟a bersama. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 
posisi tempat duduk. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
memotivasi siswa. 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining. 
b. Kegiatan inti  
1) Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi dan meminta siswa 
mencatat/menelaah tugas mengemukakan pendapat terkait tema 
yang dipelajari. 
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2) Guru meminta siswa bertukar pikiran dengan teman sebangku 
untuk menyampaikan ide dan gagasan sesuai tugas yang telah 
diberikan guru, sehingga mereka lebih percaya diri. 
3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi 
sukarelawan dalam menyampaikan ide dan gagasannya terkait 
tugas yang diberikan, sementara siswa lain diberikan pula 
kesempatan untuk bertanya (sukarelawan memiliki hak untuk 
berkata “lewat” bila dia tidak yakin akan jawabannya), dan guru 
memberikan komentar atas pendapat yang dikemukakan 
sukarelawan. 
c. Kegiatan Akhir. 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan ide/pendapat yangtelah 
disampaikan dan mencatat poin-poin penting untuk direview. 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum mengerti. 
3) Guru meminta siswa agar mempelajari lagi di rumah untuk 
materi selanjutnya, lalu menutup pembelajaran dengan 
membaca do‟a bersama. 
3. Observasi (observation) 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek penelitian.Dalam 
pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan observer. Observer 
dalam penelitian ini adalah wali kelas dan siswa kelas IV. Tugas observer 
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adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari 
pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan 
berikutnya. 
4. Refleksi (reflection) 
Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang dilakukan 
observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang 
terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan 
tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat kelebihan 
dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu setelah melakukan 
penerapan strategi pembelajaran student facilitator and explaining yang 
akan menjadi bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya. Sehingga pada 
siklus kedua diharapkan ada perbaikan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru 
dan siswa yang dikumpulkan dengan cara: 
1. Observasi 
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
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Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang: 
a. Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan 
penerapan Strategi pembelajaran Student Facililator and Explaining 
diperoleh melalui lembar observasi. 
b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
penerapan Strategi pembelajaran Student Facililator and Explaining 
diperoleh melalui lembar observasi. 
c. Untuk mengamati kemampuan mengemukakan pendapat siswa selama 
proses pembelajaran dengan penerapan Strategi pembelajaran student 
facililator and explaining 
2. Tes 
Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan 
secara lisan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengemukakan 
pendapat, terutama setelah dilakukannya tindakan perbaikan pembelajaran 
pada siklus I dan siklus II. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data tentang keadaan guru, keadaan siswa, jumlah siswa, 
keadaan sarana dan prasarana serta kurikulum yang digunakan dalam 
proses pembelajaran berlangsung dan data- data yang diperlukan untuk 
membantu proses penelitian. 
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E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik deskriptif 
kualitatif, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur 
data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan 
gambaran sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 






   100% 
Keterangan:  
P  = Angka Persentase aktivitas guru/siswa 
F  = Frekuensi aktivitas guru/siswa 
N  = Jumlah indikator 
100%  = Bilangan tetap  
Tabel III.1 Intervasl Kriteria Aktivias Guru dan Siswa
25
 
No. Interval Kriteria 
1. 81 – 100% Baik 
2. 61 – 80% Cukup baik 
3. 41 – 60% Kurang baik  
4. 0  – 40% Tidak Baik 
 
2. Hasil belajar (Kemampuan Mengemukakan Pendapat)  
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
mendapatkan pengalaman melalui proses pembelajaran. Hasil belajar yang 
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dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 
mengemukakan pendapat pada tema Kayanya Negeriku di kelas IV yang 
diukur melalui rubric berikut:. 
a. Rubrik Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
No Indikator 
Skor 
4 3 2 1 
1 Kelancaran mengemukakan pendapat     
2 Kesesuaian pendapat dengan konteks     
3 Kejelasan pengungkapan pendapat     
4 Kejelasan pengungkapan pendapat     
5 Keruntutan ide atau gagasan     
Jumlah Skor  
Nilai  
 
b. Berdasarkan rubrik kemampuan mengemukakan pendapat di atas, 










N = Nilai 
SP = Skor Perolehan 
SMI = Skor Maksimal Ideal  
100 = Bilangan Tetap 
 
Adapun kriteria hasil belajarnya disusun berdasarkan KKM SDN 005 
Bagan Cempedak adalah sebagai berikut:
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Kriteria Penilaian Rentang Nilai 
 Baik 81-100 
Cukup Baik 61-80 
Kurang Baik 41-60 
Tidak Baik <40 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
005 Bagan Cempedak. Peningkatan tersebut terjadi pada peningkatan proses 
dan hasil.Peningkatan proses terlihat pada perhatian terhadap pembelajaran 
yang membuat siswa dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat.  Pada sebelum tindakan siswa yang mampu memenuhi kriteria 
hanya 3 orang  mencapai  42,25% dengan kategori kurang. Setelah 
dilakukan tindakan Pada siklus I kemampuan mengemukakan pendapat 
siswa yang mampu memenuhi kriteria meningkat menjadi 10 orang 
mencapai 68,70% dengan kategori kurang, setelah dilakukan perbaikan pada 
siklus II Kemampuan mengemukakan pendapat siswa meningkat menjadi 
16 orang yang mampu memenuhi kriteria dengan 71,25% dengan kategori 
baik. Dengan demikian kemampuan mengemukakan pendapat siswa siswa 
mengalami peningkatan dari sebelum tindakan hingga siklus II. Hal ini 
dikarenakan rangkaian kegiatan dalam strategi pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining siswa dapat untuk meningkatkan kemampuan 




Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan merupakan dalam 
strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining salah satu cara guru 
untuk merencanakan dan melaksanakan pembelaj aran guna meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa secara langsung, dalam 
menentukan konsep pembelajaran. Oleh karena itu penulis menyarankan: 
1. Bagi guru  
Guru diharapkan dapat menggunakan strategi pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining karena dapat meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam belajar yang tentunya 
berdampak pada capaian hasil belajar siswa yang maksimal sebagai tujuan 
yg diinginkan bersama. Walaupun demikian, mengingat model 
pembelajaran ini memiliki kelemahan, sebagai salah satu solusi mengatasi 
kelemahan strategi ini disarankan guru  harus membimbing siswa 
bagaimana mencari ide pokok paragraf dengan jelas kepada siswa 
sehingga kemampuan mengemukakan pendapat siswa dapat meningkat 
2. Peneliti lain 
Mengingat penelitian ini baru meneliti tentang meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining disarankan pada peneliti 
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Satuan Pendidikan : SDN 005 BAGAN CEMPEDAK 
Kelas/Semester : IV/II 
Tema 9  : Kayanya Negeriku 
Subtema  1  : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 



































dan hak warga 
masyarakat  












 Religius  










24 JP  Buku Guru 





















2.2 Menunjukkan sikap 
disiplin dalam  
memenuhi 




cinta tanah air. 
3.2 Mengidentifikasi 
pelaksanaan 





4.2 Menyajikan hasil 
identifikasi 
pelaksanaan 


































































































































































































































































































































3.3 Menggali informasi 
dari seorang tokoh 
melalui wawancara 
menggunakan 
daftar pertanyaan.  
4.3 Melaporkan hasil 
wawancara 
menggunakan 
























































































































































































panas bumi, bahan 





































































































































































































































































































3.2 Mengetahui tanda 


























Prakarya rendah nada.  
4.2 Menyanyikan lagu 
dengan 
memperhatikan 

































































Lampiran 2  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN Negeri 005 Bagan Cempedak 
Kelas/Semester : IV/Semester II 
Tema : 9. Kayanya Negeriku 
Sub Tema : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
Pembelajaran               : 1 
Fokus Pembelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
  
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati  (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
 
Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.5 Mengidentifikasi berbagai 
sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan sumber 
energi  alternatif ( angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan 
3.5.1 Menjelaskan pengertian 
sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan sumber 
energi alternatif. 
3.5.2 Menyebutkan beberapa 
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bakar organik, dan nuklir) 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
macam sumber energi dan 
sumber energi alternative 
 




perubahan bentuk energi 
 
4.5.1 Mengemukakan hasil 
pengamatan dan penelusuran 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu  menjelaskan pengertian sumber energy, perubahan 
bentuk energi dan sumber energi alternatif 
2. Siswa mampu menyembutkan macam-macam sumber energi 
3. Siswa mampu menyajikan hasil perubahan bentuk energi angin 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Sumber energi, perubahan bentuk  energi dan sumber energi alternatif 
2.   Energy angin 
 
E. Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan : Saintifik 
 
Metode/ Model : Student Facilitator and Explaining 
F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan            Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan   Guru membuka pembelajaran dengan 




 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 
berpakaian dan posisi tempat duduk. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dan memotivasi siswa. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah model 
pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining 
Inti Mengamati 
 Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 
dan meminta siswa mencatat/menelaah tugas 
mengemukakan pendapat tentang pengertian 
sumber energi, perubahan bentuk energi, dan 
energi alternatif. 
Menanya 
 Siswa diberi pertanyaan tentang materi yang di 
jelaskan guru 
Mengasosiasi  
 Guru meminta siswa bertukar pikiran dengan 
teman sebangku untuk menyampaikan ide dan 
gagasan tentang pengertian sumber energi, 
perubahan bentuk energi, dan energi alternatif 
Mengkomunikasikan 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

















menyampaikan ide dan gagasannya terkait 
tugas yang diberikan, sementara siswa lain 
diberikan pula kesempatan untuk bertanya 
(sukarelawan memiliki hak untuk berkata 
“lewat” bila dia tidak yakin akan jawabannya), 
dan guru memberikan komentar atas pendapat 
yang dikemukakan sukarelawan.. 
Penutup  Guru bersama siswa menyimpulkan 
ide/pendapat yangtelah disampaikan dan 
mencatat poin-poin penting untuk direview. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan materi yang belum 
mengerti. 
 Guru meminta siswa agar mempelajari lagi di 
rumah untuk materi selanjutnya, lalu menutup 
10 menit 
G. Penilaian 















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              





4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup 
1 = tidak baik 
 










4 3 2 1 
1 Kelancaran berpendapat     
2 Keberanian  berpendapat     
3 Kesesuaian  pendapat dengan 
konteks yang dibahas 
    
4 Kejelasan pendapat     
5 Keruntutan ide atau gagasan     
 
H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 
Media / Alat :Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema Kayanya Negeriku 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN 005 Bagan Cempedak 
Kelas/Semester : IV/Semester II 
Tema : Kayanya Negeriku 
Sub Tema : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
Pembelajaran 2 
Fokus Pembelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan  












B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 
 
Kompetensi dasar Indicator pencapaian kompetensi 
3.5 Mengidentifikasi berbagai 
sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan sumber 
energi  alternatif ( angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan 
bakar organik, dan nuklir) 
dalam kehidupan sehari-hari 
3.5.1 Menjelaskan macam-macam 
sumber energi, perubahan bentuk energi 








perubahan bentuk energi 
 
4.5.1 Mengemukakan hasil 
pengamatan dan penelusuran 




C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan macam-macam sumber 
energi, perubahan bentuk energi dan sumber energi 
alternatif  
2. Siswa mampu menyajikan hasil pengamatan dan penelusuran 
tentang perubahan bentuk energi matahari 
 
D. Materi pembelajaran  
1. Sumber energi, perubahan bentuk energi dan sumber energi alternatif 
2. Bentuk interaksi manusia dengan lingkungan alam 
 
E. Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan : Saintifik 
 




F. Langkah- langkah Kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan   Guru membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dan berdo’a bersama. 
 Guru menyapa, 
memeriksa kehadiran, 
kerapian berpakaian 
dan posisi tempat 
duduk. 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dan 
memotivasi siswa. 









ikan materi dan meminta 
siswa mencatat/menelaah 
tugas mengemukakan 
pendapat tentang pengertian 
sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan energi 
alternatif. 
Menanya 
 Siswa diberi pertanyaan 
tentang materi yang di 
jelaskan guru 
Mengasosiasi  
 Guru meminta siswa 
bertukar pikiran dengan 
teman sebangku untuk 
menyampaikan ide dan 
gagasan tentang pengertian 
sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan energi 
alternatif 
Mengkomunikasikan 

















kesempatan kepada siswa 
untuk menjadi sukarelawan 
dalam menyampaikan ide 
dan gagasannya terkait 
tugas yang diberikan, 
sementara siswa lain 
diberikan pula kesempatan 
untuk bertanya 
(sukarelawan memiliki hak 
untuk berkata “lewat” bila 
dia tidak yakin akan 
jawabannya), dan guru 
memberikan komentar atas 
pendapat yang dikemukakan 
sukarelawan.. 
Penutup  Guru bersama siswa 
menyimpulkan ide/pendapat 
yangtelah disampaikan dan 
mencatat poin-poin penting 
untuk direview. 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan materi 
yang belum mengerti. 
 Guru meminta siswa agar 
mempelajari lagi di rumah 




















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              




4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup 
 
1= tidak baik 










4 3 2 1 
1 Kelancaran berpendapat     
2 Keberanian  berpendapat     
3 Kesesuaian  pendapat dengan 
konteks yang dibahas 
    
4 Kejelasan pendapat     
5 Keruntutan ide atau gagasan     
 
H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 
Media / Alat :  Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelasi IV 
tema Kayanya Negeriku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, 
Kementrian pendidikan dan kebudayaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN 005 Bagan Cempedak 
Kelas/Semester : IV/Semester II 
Tema : Kayanya Negeriku 
Sub Tema : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
Pembelajaran 3 
Fokus Pembelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis,  dalam  gerakan  
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 







B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 
 
Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.5 Mengidentifikasi berbagai 
sumber energi, perubahan bentuk 
energi, dan sumber energi  
alternatif ( angin, air, matahari, 
panas bumi, bahan bakar organik, 
dan nuklir) dalam kehidupan 
sehari-hari 
3.5.1 Menjelaskan sumber energi 
yang digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari 
 




perubahan bentuk energi 
4.5.1 Mengemukakan hasil 
pengamatan dan penelusuran 
informasi tentang perubahan 
bentuk energi air 
 
C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan sumber energi yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari  
2. Siswa mampu menyajikan hasil pengeamatan dan 
penelusuran tentang perubahan bentuk energi air  
D. Materi pembelajaran 
1. Sumber energi disekitar lingkungan 
2. Perubahan bentuk energi air 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode/ Model : Student Facilitator and Explaining 
 




Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan   Guru membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dan berdo’a bersama. 






dan posisi tempat 
duduk. 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dan 
memotivasi siswa. 








ikan materi dan meminta 
siswa mencatat/menelaah 
tugas mengemukakan 
pendapat tentang pengertian 
sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan energi 
alternatif. 
Menanya 
 Siswa diberi pertanyaan 
tentang materi yang di 
jelaskan guru 
Mengasosiasi  
 Guru meminta siswa 
bertukar pikiran dengan 
teman sebangku untuk 
menyampaikan ide dan 
gagasan tentang pengertian 
sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan energi 
alternatif 
Mengkomunikasikan 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menjadi sukarelawan 
dalam menyampaikan ide 
dan gagasannya terkait 
tugas yang diberikan, 
sementara siswa lain 
diberikan pula kesempatan 
untuk bertanya 

















untuk berkata “lewat” bila 
dia tidak yakin akan 
jawabannya), dan guru 
memberikan komentar atas 
pendapat yang dikemukakan 
sukarelawan.. 
Penutup  Guru bersama siswa 
menyimpulkan ide/pendapat 
yangtelah disampaikan dan 
mencatat poin-poin penting 
untuk direview. 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan materi 
yang belum mengerti. 
 Guru meminta siswa agar 
mempelajari lagi di rumah 




















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
 
1              
2              
3              
4              
5              




















4 3 2 1 
1 Kelancaran berpendapat     
2 Keberanian  berpendapat     
3 Kesesuaian  pendapat dengan 
konteks yang dibahas 
    
4 Kejelasan pendapat     
5 Keruntutan ide atau gagasan     
 
H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 
Media / Alat : Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV 
tema Kayanya Negeriku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, 
Kementrian pendidikan dan kebudayaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN 005 Bagan Cempedak 
Kelas/Semester : IV/Semester II 
Tema : Kekayaan Negeriku 
Sub Tema : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
Pembelajaran 4 
Fokus Pembelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis,  dalam  gerakan  yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 
 
Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.5 Mengidentifikasi berbagai 
sumber energi, perubahan bentuk 
energi, dan sumber energi  
alternatif ( angin, air, matahari, 
panas bumi, bahan bakar organik, 
dan nuklir) dalam kehidupan 
sehari-hari 
3.5.1 Menjelaskan manfaat sumber 








perubahan bentuk energi 
4.5.1 Mengemukakan hasil 
pengamatan dan penelusuran 
tentang perubahan bentuk 
energi panas bumi 
 
C. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan tentang manfaat sumber energi  bagi 
kehidupan  
2. Siswa mampu  mengemukakan hasil pengamatan dan 
penelusuran tentang perubahan bentuk energi panas bumi 
D. Materi pembelajaran 
1. Manfaat sumber energy bagi kehidupan 
2. Energ panas bumi 
 
E. Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan : Saintifik 
 
Metode/ Model : Strategi student facilitator and explaining 
 




Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan   Guru membuka 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dan berdo’a bersama. 
 Guru menyapa, 
memeriksa kehadiran, 
kerapian berpakaian 
dan posisi tempat 
duduk. 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dan 
memotivasi siswa. 











ikan materi dan meminta 
siswa mencatat/menelaah 
tugas mengemukakan 
pendapat tentang pengertian 
sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan energi 
alternatif. 
Menanya 
 Siswa diberi pertanyaan 
tentang materi yang di 
jelaskan guru 
Mengasosiasi  
 Guru meminta siswa 
bertukar pikiran dengan 
teman sebangku untuk 
menyampaikan ide dan 
gagasan tentang pengertian 
sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan energi 
alternatif 
Mengkomunikasikan 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menjadi sukarelawan 
dalam menyampaikan ide 
dan gagasannya terkait 
tugas yang diberikan, 
sementara siswa lain 
diberikan pula kesempatan 
untuk bertanya 
(sukarelawan memiliki hak 
untuk berkata “lewat” bila 
dia tidak yakin akan 
jawabannya), dan guru 
memberikan komentar atas 
















Penutup  Guru bersama siswa 
menyimpulkan ide/pendapat 




mencatat poin-poin penting 
untuk direview. 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan materi 
yang belum mengerti. 
 Guru meminta siswa agar 
mempelajari lagi di rumah 



















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
 
2. Penilaian keterampilan 










4 3 2 1 
1 Kelancaran berpendapat     
2 Keberanian  berpendapat     
3 Kesesuaian  pendapat dengan 
konteks yang dibahas 
    
4 Kejelasan pendapat     




H. Media / Alat, Bahan, dan Sumber 
Media / Alat :  Spidol, dan papan tulis 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema Kayanya 
NegerikuTematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
pendidikan dan kebudayaan 
Pekanbaru, 14 Mei  2021 




Dwi Noermayati, S.Pd.I Maini Novita 









Soal Penerapan Strategi Student Facilitator And Explaining Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
Soal  Tes Siklus I 
1. Berikan pendapatmu mengenai sumber energi? 
2. Bagaimana peran sumber energi dalam kehidupan 
3. Apakah manusia membutuhkan sumber energi? Kemukakan alasanmu 
4. Mengapa sumber energi penting untuk manusia? 
5. Bagaimana manfaat sumber energi bagi kehidupan manusia. 
   
Soal  Tes Siklus II 
1. Hal apa saja yang dapat membuat sumber energi menjadi habis? 
Kemukakan pendapatmu 
2. Bagaimana cara menjaga sumber energi agar tidak habis ? 
3. Mengapa kita perlu menjaga sumber energi? Kemukakan pendapatmu 
4. Menurutmu apa yang terjadi jika tidak ada sumber energi ? kemukakan 
pendapatmu 








PEDOMAN OBSERVASI GURU MELALUI MODEL  
STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING 
Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 
1. Guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin 
dicapai dan melakukan 
kegiatan apersepsi 
4 
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai dengan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami serta melakukan kegiatan apersepsi. 
3 
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai dengan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami tetapi melakukan kegiatan 
apersepsi. 
2 
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai dengan bahasa yang kurang jelas, sulit 
dipahami dan tidak melakukan kegiatan 
apersepsi. 
1 
Guru tidak menyampaikan kompetensi yang 




ajikan materi dan meminta 
siswa mencatat/menelaah 
tugas mengemukakan 




Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 
dengan bahasa yang jelas, mudah dipahami  
dan meminta mencatat/menelaah tugas 
mengemukakan pendapat terkait tema yang 
dipelajari. 
3 
Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 
dengan bahasa yang jelas, mudah dipahami  
dan meminta mencatat/menelaah tugas 






Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 
dengan bahasa yang kurang jelas, sulit 
dipahami  dan meminta mencatat/menelaah 
tugas mengemukakan pendapat diluar tema 
yang dipelajari. 
1 
Guru tidak mendemonstrasikan/menyajikan 
materi dan tidak meminta mencatat/menelaah 
tugas mengemukakan pendapat terkait tema 
yang dipelajari. 
3. Guru meminta siswa 
bertukar pikiran dengan 
teman sebangku untuk 
menyampaikan ide dan 
gagasan sesuai tugas yang 
telah diberikan guru, 




Guru meminta siswa bertukar pikiran dengan 
teman sebangku untuk menyampaikan ide dan 
gagasan dengan baik dan tertib. 
3 
Guru meminta siswa bertukar pikiran dengan 
teman sebangku untuk menyampaikan ide dan 
gagasan dengan baik dan tidak tertib. 
2 
Guru meminta siswa bertukar pikiran dengan 
teman sebangku untuk menyampaikan ide dan 
gagasan dengan tidak baik dan tidak tertib. 
1 
Guru tidak meminta siswa bertukar pikiran 
dengan teman sebangku untuk menyampaikan 
ide dan gagasan 
4. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menjadi 
sukarelawan dalam 
menyampaikan ide dan 
gagasannya terkait tugas 
yang diberikan, sementara 
siswa lain diberikan pula 
kesempatan untuk 
bertanya (sukarelawan 
memiliki hak untuk 
berkata “lewat” bila dia 
4 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjadi sukarelawan dalam 
menyampaikan ide dan gagasannya dengan 
baik dan percaya diri 
3 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjadi sukarelawan dalam 
menyampaikan ide dan gagasannya dengan  
baik dan tidak percaya diri 




tidak yakin akan 
jawabannya), dan guru 




untuk menjadi sukarelawan dalam 
menyampaikan ide dan gagasannya dengan 
tidak baik dan tidak percaya diri. 
1 
Guru tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjadi sukarelawan dalam 
menyampaikan ide dan gagasannya. 
5. Guru menyimpulkan 
ide/pendapat siswa dan 
mencatat poin-poin 
penting untuk direview. 
4 
Guru menyimpulkan ide/pendapat siswa 
dengan bahasa yang jelas, mudah dipahami 
dan mencatat poin-poin penting untuk 
direview 
3 
Guru menyimpulkan ide/pendapat siswa 
dengan bahasa yang jelas, mudah dipahami 
tetapi mencatat poin-poin penting untuk 
direview. 
2 
Guru menyimpulkan ide/pendapat siswa 
dengan bahasa kurang yang jelas, sulit 
dipahami dan tidak mencatat poin-poin 
penting untuk direview. 
1 
Guru tidak menyimpulkan ide/pendapat siswa 








PEDOMAN OBSERVASI SISWA MELALUI MODEL  
STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING 
Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 
1. Siswa menyimak 
penjelasan guru tentang  
kompetensi yang akan 
dicapai dalam 





4 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
kompetensi yang akan dicapai dalam 
pembelajaran  dengan baik dan jelas serta 
mengikuti kegiatan apersepsi . 
3 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
kompetensi yang akan dicapai dalam 
pembelajaran  dengan baik dan jelas 
namun tidak mengikuti kegiatan 
apersepsi . 
2 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
kompetensi yang akan dicapai dalam 
pembelajaran  dengan tidak baik,kurang 
jelas serta tidak mengikuti kegiatan 
apersepsi . 
1 Siswa tidak menyimak penjelasan guru 
tentang kompetensi yang akan dicapai 
dalam  pembelajaran dan tidak mengikuti 
kegiatan apersepsi . 
2. Siswa memperhatikan 
demonstrasi/penyajian 
materi yang 
disampaikan guru dan 
mencatat/menelaah 
tugas mengemukakan 
4 Siswa memperhatikan 
demostrasi/penyajian materi yang 
disampaikan guru dengan baik, jelas dan 
mencatat/menelaah tugas mengemukakan 





pendapat terkait tema 
yang dipelajari.  
 
3 Siswa memperhatikan 
demostrasi/penyajian materi yang 
disampaikan guru dengan baik, jelas dan 
mencatat/menelaah tugas mengemukakan 
pendapat diluar tema yang dipelajari. 
 
2 Siswa memperhatikan 
demostrasi/penyajian materi yang 
disampaikan guru dengan tidak 
baik,kurang jelas dan mencatat/menelaah 
tugas mengemukakan pendapat diluar 
tema yang dipelajari. 
 
1 Siswa tidak memperhatikan 
demostrasi/penyajian materi yang 
disampaikan guru dan tidak 
mencatat/menelaah tugas mengemukakan 
pendapat 
3. Siswa bertukar pikiran 
dengan teman 
sebangku untuk 
menggali ide dan 
gagasan terkait tugas 
yang diberikan guru, 
sehingga mereka lebih 
percaya diri. 
 
4 Siswa bertukar pikiran dengan teman 
sebangku untuk menggali ide dan 
gagasan terkait tugas yang diberikan guru  
dengan baik dan tertib. 
3 Siswa bertukar pikiran dengan teman 
sebangku untuk menggali ide dan 
gagasan terkait tugas yang diberikan guru  
dengan baik dan tidak tertib. 
2 Siswa bertukar pikiran dengan teman 
sebangku untuk menggali ide dan 
gagasan terkait tugas yang diberikan guru  
dengan tidak baik dan tidak tertib. 
1 Siswa tidak bertukar pikiran dengan 
teman sebangku untuk menggali ide dan 








ide dan gagasannya 
terkait tugas yang 
diberikan, sementara 
siswa lain juga 
mendapat kesempatan 
untuk bertanya pada 
sukarelawan. 
4 Siswa mendapatkan kesempatan menjadi 
sukarelawan dalam menyampaikan ide 
dan gagasannya dengan baik dan percaya 
diri.   
3  Siswa mendapatkan kesempatan menjadi 
sukarelawan dalam menyampaikan ide 
dan gagasannya dengan baik dan tidak 
percaya diri.   
2  Siswa mendapatkan kesempatan menjadi 
sukarelawan dalam menyampaikan ide 
dan gagasannya dengan tidak baik dan 
tidak percaya diri.   
1 Masing-masing kelompok tidak 
mendapat kupon berbicara 
5. Siswa menyimak dan 
mencatat simpulan 
pelajaran dan poin-poin 
penting untuk direview. 
 
4 Siswa menyimak dan mencatat simpulan 
pelajaran dan pon-poin penting dengan 
baik dan jelas 
3 Siswa menyimak dan mencatat simpulan 
pelajaran dan pon-poin penting dengan 
baik dan kurang jelas 
2 Siswa menyimak dan mencatat simpulan 
pelajaran dan pon-poin penting dengan 
tidak baik dan kurang jelas 
1 Siswa tidak menyimak dan mencatat 










PEDOMAN TES KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT SISWA 
MELALUI STRATEGI STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING 
Aktivitas yang diamati Skor Kriteria 





4 Siswa mampu mengemukakan ide atau 
pendapatnya  dengan suara lantang tanpa 
terbata-bata. 
3 Siswa mampu mengemukakan ide atau 
pendapatnya  dengan suara lantang tetapi 
masih terbata-bata. 
2 Siswa mampu mengemukakan ide atau 
pendapatnya dengan suara tidak lantang 
dan masih terbata-bata. 
1 Siswa tidak mampu mengemukakan ide 
atau pendapatnya. 
2. Keberanian dalam 
mengemukakan 
pendapat  
4 Siswa berani tampil ke depan dengan 
menunjukkan bahasa tubuh yang 
meyakinkan dan dapat mengemukakan 
ide atau pendapat secara lengkap.  
3 Siswa berani tampil ke depan dengan 
menunjukkan bahasa tubuh yang 
meyakinkan tetapi tidak dapat 
mengemukakan ide atau pendapat secara 
lengkap. 
2 Siswa tidak berani tampil ke depan tetapi 
dapat mengemukakan ide atau pendapat. 
1 Siswa tidak berani tampil ke depan, tidak 
menunjukkan bahasa tubuh yang 




mengemukakan ide atau pendapat. 
3. Kesesuaian pendapat 
dengan konteks 
yang di bahas 
 
4 Siswa mampu  mengemukakan ide atau 
gagasan pendapatnya, sesuai dengan isi 
diskusi dan tidak melenceng dari topik 
pembahasan. 
3 Siswa hanya sedikit mengemukakan ide 
atau gagasan pendapatnya dan cukup 
sesuai dengan isi diskusi dan tidak 
melenceng dari topik pembahasan. 
2 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 
pendapatnya namun tidak sesuai dengan 
isi diskusi dan melenceng dari topik 
pembahasan. 
1 Siswa tidak dapat  mengemukakan ide 
atau gagasan pendapatnya namun masih 
berani untuk maju ke depan. 






4 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 
pendapat dengan artikulasi yang benar 
dan intonasi yang jelas.  
 
3 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 
pendapat dengan artikulasi yang kurang 
tepat namun menggunakan intonasi yang 
jelas.  
 
2 Siswa mengemukakan ide atau gagasan 
pendapat dengan artikulasi yang kurang 
tepat namun tidak menggunakan intonasi 





1 Siswa tidak dapat mengemukakan ide 
atau gagasan pendapatnya dengan jelas 
 
5. Keruntutan ide atau 
gagasan 
 
4 Siswa mengemukakan ide atau  pendapat 
secara runtut dan sistematis 
3 Siswa mengemukakan ide atau  pendapat 
kurang runtut dan sistematis 
2 Siswa mengemukakan ide atau  pendapat 
tidak runtut dan sistematis 
1 Siswa tidak mampu mengemukakan ide 













4 3 2 1 
1 Siswa mampu 
mengemukaka
























n ide atau 
pendapatnya. 



















tetapi tidak dapat 
mengemukakan 
ide atau pendapat 
secara lengkap. 
Siswa tidak 


















3 Siswa mampu  
mengemukakan 
ide atau gagasan 
pendapatnya, 
sesuai dengan isi 








ide atau gagasan 
pendapatnya dan 
cukup sesuai 







ide atau gagasan 
pendapatnya 
namun tidak 












maju ke depan. 
4 Siswa 
mengemukakan 











kurang tepat namun 
menggunakan 
intonasi yang jelas.  
Siswa 
mengemukakan 






Siswa tidak dapat 
mengemukakan 

















atau  pendapat 











ide atau  pendapat 
secara runtut dan 
sistematis 
 
Keterangan: 1= Kurang Baik 
           2= Cukup Baik 
           3= Baik 






Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Pembelajaran  
Student Facilitator and Explaining pada siklus I (Pertemuan I) 
No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1 Jml 
Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
 
1 
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai dan melakukan kegiatan apersepsi 
  2  2 
2 
Guru mendemonstrasikan/menyajikan 
materi dan meminta siswa 
mencatat/menelaah tugas mengemukakan 
pendapat terkait tema yang dipelajari. 
  2  2 
3 
Guru meminta siswa bertukar pikiran 
dengan teman sebangku untuk 
menyampaikan ide dan gagasan sesuai tugas 
yang telah diberikan guru, sehingga mereka 
lebih percaya diri. 
 3   3 
4 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjadi sukarelawan dalam 
menyampaikan ide dan gagasannya terkait 
tugas yang diberikan, sementara siswa lain 
diberikan pula kesempatan untuk bertanya 
(sukarelawan memiliki hak untuk berkata 
“lewat” bila dia tidak yakin akan 
jawabannya), dan guru memberikan 
komentar atas pendapat yang dikemukakan 
sukarelawan. 
 3   3 
5 
Guru menyimpulkan ide/pendapat siswa 
dan mencatat poin-poin penting untuk 
direview. 
 2   2 
Jumlah 12 
Persentase  60% 
Kriteria Kurang Baik 










Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Pembelajaran Student  
Facilitator and Explaining pada siklus I (Pertemuan 2) 
No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1 Jml 
Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
 
1 
Guru menyampaikan kompetensi yang 
ingin dicapai dan melakukan kegiatan 
apersepsi 
 3   3 
2 
Guru mendemonstrasikan/menyajikan 
materi dan meminta siswa 
mencatat/menelaah tugas mengemukakan 
pendapat terkait tema yang dipelajari. 
 2   2 
3 
Guru meminta siswa bertukar pikiran 
dengan teman sebangku untuk 
menyampaikan ide dan gagasan sesuai 
tugas yang telah diberikan guru, sehingga 
mereka lebih percaya diri. 
 3   3 
4 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjadi sukarelawan dalam 
menyampaikan ide dan gagasannya terkait 
tugas yang diberikan, sementara siswa lain 
diberikan pula kesempatan untuk bertanya 
(sukarelawan memiliki hak untuk berkata 
“lewat” bila dia tidak yakin akan 
jawabannya), dan guru memberikan 
komentar atas pendapat yang 
dikemukakan sukarelawan. 
 3   3 
5 
Guru menyimpulkan ide/pendapat siswa 
dan mencatat poin-poin penting untuk 
direview. 
 3   3 
Jumlah 14 
Persentase 70% 
Kriteria  Cukup Baik 










Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
pada siklus II (Pertemuan 1) 





4 3 2 1 
1 
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
dan melakukan kegiatan apersepsi 
 3   3 
2 
Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi dan 
meminta siswa mencatat/menelaah tugas 
mengemukakan pendapat terkait tema yang 
dipelajari. 
 3   3 
3 
Guru meminta siswa bertukar pikiran dengan teman 
sebangku untuk menyampaikan ide dan gagasan 
sesuai tugas yang telah diberikan guru, sehingga 
mereka lebih percaya diri. 
 3   3 
4 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjadi sukarelawan dalam menyampaikan ide dan 
gagasannya terkait tugas yang diberikan, sementara 
siswa lain diberikan pula kesempatan untuk bertanya 
(sukarelawan memiliki hak untuk berkata “lewat” 
bila dia tidak yakin akan jawabannya), dan guru 
memberikan komentar atas pendapat yang 
dikemukakan sukarelawan. 
4    4 
5 
Guru menyimpulkan ide/pendapat siswa dan 
mencatat poin-poin penting untuk direview. 
 3   3 
Jumlah 16 
Persentase 80% 
Kriteria Cukup Baik 














Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
pada siklus II (Pertemuan 2) 
No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1 Jml 
Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
 
1 
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai dan melakukan kegiatan apersepsi 
 3   3 
2 
Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 
dan meminta siswa mencatat/menelaah tugas 
mengemukakan pendapat terkait tema yang 
dipelajari. 
 3   3 
3 
Guru meminta siswa bertukar pikiran dengan 
teman sebangku untuk menyampaikan ide dan 
gagasan sesuai tugas yang telah diberikan guru, 
sehingga mereka lebih percaya diri. 
4    4 
4 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjadi sukarelawan dalam 
menyampaikan ide dan gagasannya terkait tugas 
yang diberikan, sementara siswa lain diberikan 
pula kesempatan untuk bertanya (sukarelawan 
memiliki hak untuk berkata “lewat” bila dia 
tidak yakin akan jawabannya), dan guru 
memberikan komentar atas pendapat yang 
dikemukakan sukarelawan. 
4    4 
5 
Guru menyimpulkan ide/pendapat siswa dan 
mencatat poin-poin penting untuk direview. 
3    3 
Jumlah 17 
Persentase 85% 
Kriteria   Baik 













Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining Siklus I Pertemuan 1 
No Kode Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
Skor 
A B C D E 
1 Siswa 001 3 3 2 3 3 14 
2 Siswa 002 2 3 3 2 2 12 
3 Siswa 003 3 3 3 2 2 13 
4 Siswa 004 3 2 3 2 1 11 
5 Siswa 005 2 2 3 2 2 11 
6 Siswa 006 3 3 1 2 1 10 
7 Siswa 007 3 3 2 2 2 12 
8 Siswa 008 3 2 3 1 3 12 
9 Siswa 009 2 3 3 2 3 13 
10 Siswa 010 3 3 2 3 3 14 
11 Siswa 011 3 2 1 1 2 9 
12 Siswa 012 2 3 2 1 1 9 
13 Siswa 013 3 3 3 2 2 13 
14 Siswa 014 3 2 3 1 2 11 
15 Siswa 015 3 3 2 2 3 13 
16 Siswa 016 2 2 1 3 2 10 
17 Siswa 017 2 3 3 2 3 13 
18 Siswa 018 3 2 3 3 3 14 
19 Siswa 019 3 2 1 1 1 8 
20 Siswa 020 2 1 2 2 1 9 
Jumlah 53 50 46 39 42 231 
Rata-rata 53% 50% 46% 39% 42% 57,75% 












Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining Siklus I Pertemuan 2 
No Kode Siswa 
 Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
Skor 
A B C D E 
1 Siswa 001 4 4 3 3 3 17 
2 Siswa 002 3 4 3 2 2 14 
3 Siswa 003 3 3 4 3 2 15 
4 Siswa 004 3 3 3 2 2 13 
5 Siswa 005 4 3 3 3 3 16 
6 Siswa 006 3 3 2 2 1 11 
7 Siswa 007 4 3 3 2 2 14 
8 Siswa 008 3 4 3 1 3 14 
9 Siswa 009 2 4 3 3 3 15 
10 Siswa 010 2 3 2 2 3 12 
11 Siswa 011 3 2 2 1 2 10 
12 Siswa 012 2 3 2 3 1 11 
13 Siswa 013 3 4 3 3 3 16 
14 Siswa 014 3 2 3 1 3 12 
15 Siswa 015 3 3 3 2 3 14 
16 Siswa 016 3 3 1 3 2 12 
17 Siswa 017 2 3 3 2 3 13 
18 Siswa 018 4 3 4 3 3 17 
19 Siswa 019 3 2 1 2 2 10 
20 Siswa 020 3 3 2 2 2 12 
Jumlah 60 62 53 45 48 268 
Rata-rata 60% 62% 53% 45% 48% 67% 











Hasil observasi aktivitas siswa pada penerapan strategi 
 pembelajaran Student Facilitator and Explaining  
pada siklus II pertemuan 1 
No Kode Siswa 
 Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
Skor 
A B C D E 
1 Siswa 001 4 4 3 4 3 18 
2 Siswa 002 3 4 3 3 3 16 
3 Siswa 003 4 3 4 3 3 17 
4 Siswa 004 3 3 3 2 3 14 
5 Siswa 005 4 3 3 3 3 16 
6 Siswa 006 3 3 3 3 3 15 
7 Siswa 007 4 3 3 3 2 15 
8 Siswa 008 4 4 3 3 3 17 
9 Siswa 009 2 4 3 3 3 15 
10 Siswa 010 3 3 2 2 4 14 
11 Siswa 011 3 3 3 3 3 15 
12 Siswa 012 3 4 4 3 4 18 
13 Siswa 013 3 4 3 3 3 16 
14 Siswa 014 3 2 3 3 3 14 
15 Siswa 015 3 3 3 3 3 15 
16 Siswa 016 3 3 3 3 2 14 
17 Siswa 017 4 3 3 3 3 16 
18 Siswa 018 4 3 4 3 3 17 
19 Siswa 019 3 2 3 2 2 12 
20 Siswa 020 3 3 2 3 2 13 
Jumlah 66 64 61 58 58 307 
Rata-rata 66% 64% 61% 58% 58% 76,75% 










Hasil Observasi Aktivitas siswa pada penerapan strategi pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining pada siklus II (Pertemuan 2) 
No Kode Siswa 
 Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
Skor 
A B C D E 
1 Siswa 001 4 4 4 4 4 20 
2 Siswa 002 4 4 4 4 3 19 
3 Siswa 003 4 4 4 3 4 19 
4 Siswa 004 3 4 3 3 4 17 
5 Siswa 005 4 3 3 3 3 16 
6 Siswa 006 4 3 4 3 3 17 
7 Siswa 007 4 3 3 3 2 15 
8 Siswa 008 4 4 4 4 4 20 
9 Siswa 009 3 4 3 3 3 16 
10 Siswa 010 3 3 3 2 4 15 
11 Siswa 011 4 4 3 3 3 17 
12 Siswa 012 3 4 4 4 3 18 
13 Siswa 013 3 4 3 3 3 16 
14 Siswa 014 4 3 3 4 3 17 
15 Siswa 015 3 3 3 3 3 15 
16 Siswa 016 4 4 4 4 4 20 
17 Siswa 017 4 3 3 3 3 16 
18 Siswa 018 4 3 4 3 3 17 
19 Siswa 019 3 3 3 3 2 14 
20 Siswa 020 3 3 3 3 3 15 
Jumlah 72 70 68 65 64 339 
Rata-rata 72% 70% 68% 65% 64% 84,75% 













Hasil Tes Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Sebelum Tindakan 
 
No Kode Siswa 
Indikator Mengemukakan Pendapat 
Skor Nilai Kriteria 
A B C D E 
1 1 1 2 1 2 2 8 40 K 
2 2 2 1 1 2 1 7 35 K 
3 3 1 1 2 1 2 7 35 K 
4 4 1 1 1 1 2 6 30 K 
5 5 2 1 1 1 2 7 35 K 
6 6 1 1 2 2 2 8 40 K 
7 7 1 1 2 2 2 8 40 K 
8 8 1 1 1 2 2 7 35 K 
9 9 3 3 3 3 3 15 75 C 
10 10 2 1 2 1 1 7 35 K 
11 11 1 1 2 1 2 7 35 K 
12 12 1 1 1 1 2 6 30 K 
13 13 2 1 1 1 2 7 35 K 
14 14 1 2 2 1 1 7 35 K 
15 15 1 1 1 1 2 6 30 K 
16 16 2 1 2 1 2 8 40 K 
17 17 3 3 3 3 3 15 75 C 
18 18 1 2 1 2 2 8 40 K 
19 19 3 1 2 2 2 10 50 K 
20 20 3 3 3 3 3 15 75 C 
Jumlah 33 29 34 33 40 169 845   
Nilai Rata-Rata 41,25 36,25 42,5 41,25 50 42,25 42,25 K 












Hasil Tes Kemampuan Mengemukakan  Pendapat Siklus I 
 
No Kode Siswa 
Indikator Mengemukakan Pendapat 
Skor Nilai Kriteria 
A B C D E 
1 Siswa 001 3 3 3 3 3 15 75 C 
2 Siswa 002 3 3 3 3 3 15 75 C 
3 Siswa 003 2 2 2 2 2 10 50 K 
4 Siswa 004 2 2 3 2 2 11 55 K 
5 Siswa 005 2 2 3 2 2 11 55 K 
6 Siswa 006 3 3 3 3 3 15 75 C 
7 Siswa 007 3 3 3 3 3 15 75 C 
8 Siswa 008 1 2 2 2 2 9 45 K 
9 Siswa 009 3 4 3 3 3 16 80 B 
10 Siswa 010 2 2 2 2 1 9 45 K 
11 Siswa 011 1 1 2 1 2 7 35 K 
12 Siswa 012 2 2 2 2 2 10 50 K 
13 Siswa 013 2 1 1 1 2 7 35 K 
14 Siswa 014 1 2 2 1 1 7 35 K 
15 Siswa 015 1 1 1 1 2 6 30 K 
16 Siswa 016 3 3 3 3 3 15 75 C 
17 Siswa 017 4 3 3 3 3 16 80 B 
18 Siswa 018 3 3 3 3 3 15 75 C 
19 Siswa 019 3 3 3 3 3 15 75 C 
20 Siswa 020 4 3 3 3 3 16 80 B 
Jumlah 48 48 50 46 48 240 1200   
Nilai Rata-Rata 60 60 62,5 57,5 60 60 60 K 














Hasil Tes Kemampuan  
Mengemukakan Pendapat Siklus II 
No Kode Siswa 
Indikator Mengemukakan Pendapat 
Skor Nilai Kriteria 
A B C D E 
1 Siswa 001 4 4 3 3 3 17 85 B 
2 Siswa 002 4 4 3 3 3 17 85 B 
3 Siswa 003 3 3 3 3 3 15 75 C 
4 Siswa 004 3 3 3 3 3 15 75 C 
5 Siswa 005 3 3 3 3 3 15 75 C 
6 Siswa 006 3 4 4 3 3 17 85 B 
7 Siswa 007 3 3 3 3 3 15 75 C 
8 Siswa 008 3 3 3 3 3 15 75 C 
9 Siswa 009 3 4 3 3 3 16 80 B 
10 Siswa 010 2 2 2 2 1 9 45 K 
11 Siswa 011 1 1 2 1 2 7 35 K 
12 Siswa 012 3 3 3 3 3 15 75 C 
13 Siswa 013 3 3 3 3 3 15 75 C 
14 Siswa 014 1 2 2 1 2 8 40 K 
15 Siswa 015 2 2 2 1 2 9 45 K 
16 Siswa 016 3 3 3 3 3 15 75 C 
17 Siswa 017 4 3 3 3 3 16 80 B 
18 Siswa 018 4 3 3 3 4 17 85 B 
19 Siswa 019 3 3 3 3 3 15 75 C 
20 Siswa 020 4 3 3 3 4 17 85 B 
Jumlah 59 59 57 53 57 285 1425   
Nilai Rata-Rata 73,75 73,75 71,25 66,25 71,25 71,25 71,25 C 
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